BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Setelah melalui kajian mendalam terhadap 2 Korintus 5:17 dengan
pendekatan hermeneutic gramatikal-historis, dapat disimpulkan bahwa
makna “ciptaan baru dalam Kristus” tidak hanya menunjuk pada perubahan
status rohani seseorang, tetapi mencakup pembaruan secara menyeluruh
dalam seluruh aspek kehidupan. Paulus menyampaikan bahwa setiap orang
yang ada di dalam Kristus telah mengalami transformasi total, dari kehidupan
lama yang dikuasai oleh dosa menuju kehidupan baru yang dipimpin oleh
Roh Kudus. “Yang lama sudah berlalu, sesungguhnya yang baru sudah
datang” menjadi pernyataan tegas tentang identitas baru yang tidak lagi
didefenisikan oleh masa lalu, melainkan oleh karya penebusan Kristus.

Konsep ciptaan baru ini memiliki dimensi pribadi dan komunal.
Secara pribadi, orang percaya dipanggil untuk hidup dalam pertobatan terus-
menerus, mematikan manusia lama, dan menganakan manusia baru yang
serupa dengan Kristus. Secara komunal, identitas baru ini membentuk sebuah
komunitas yang hidup dalam kasih, pengampuan, dan misi rekonsiliasi.
Dalam Kristus, batas-batas yang memisahkan aik sosial, etnis, maupun

kultural, diubah menjadi persatuan dalam kasih Allah.
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Dalam konteks kehidupan berjemaat, pemahaman ini menjadi sangat
penting untuk membentuk dasar iman yang kokoh di tengah berbagai
tantangan zaman. Kesadaran akan identitas sebagai ciptaan baru perlu terus
ditumbuhkan agar jemaat tidak hanya hidup dalam pengakuan iman, tetapi
juga dalam perwujudan iman yang nyata. Iman sebagai ciptaan baru
seharusnya tercermin dalam cara berfikir, berbicara, bertindak, dan berelasi
dengan sesama. Hal ini akan memampukan jemaat menjadi saksi Kristus yang
hidup di tengah masyarakat, bukan hanya melalui kata-kata, tetapi juga

melalui kehidupan yang menunjukkan kasih, kebenaran, dan keadilan.

Saran

Melihat pentingnya pemahaman tentang makna ciptaan baru dalam
Kristus, gereja diharapkan terus berperan aktif dalam membina pertumbuhan
iman warganya. Gereja perlu menyediakan ruang pembelajaran Alkitab yang
mendalam, diskusi teologis yang membangun, serta program pembinaan
iman yang menjangkau semua kalangan. Pemahaman yang benar dan
mendalam tentang identitas sebagai ciptaan baru akan menjadi fondasi yang
kuat bagi jemaat untuk hidup sebagai murid Kristus di tengah dunia yang
terus berubah.

Pelayanan gereja hendaknya tidak berhenti pada kegiatan ibadah
semata, tetapi juga mencakup pengembangan karakter Kristiani, pelatihan

kepemimpianan rohani, dan pendampingan dalam menghadapi tantangan
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kehidupan. Relasi antarwarga jemaat pun perlu dibangun dalam semangat
kasih dan pengampuanan, agar tercipta komunitas yang mencerminkan
tubuh Kristus yang saling menopang dan mendorong pertumbuhan bersama.

Untuk generasi muda, gereja perlu mengembangkan pendekatan
pelayanan yang kreatif dan relevan. Pemanfaatan media sosial, pembentukan
komunitas diskusi iman, serta pelibatan dalam pelayanan sosial merupakan
cara yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai kekristenan sejak dini dan
memampukan mereka menghidupi identitas sebagai ciptaan baru secara
kontekstual.

Akhirnya, penelitian ini juga membuka ruang bagi kajian lanjutan
yang lebih mendalam. Peneliti-peneliti berikutnya dapat memperluas
pemahaman tentang ciptaan baru melalui studi interteksual dengan teks-teks
lain dalam Perjanjian Baru, atau bahkan melalui pendekatan kontekstual dan
praktis dalam melihat dampaknya terhadap kehidupan sosial jemaat masa
kini. Dengan demikian, makna ciptaan baru dalam Kristus tidak hanya
menjadi wacana teologis, tetapih sungguh menjadi realitas hidup yang

memuliakan Allah dan memberkati sesama.



